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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the amount of raw material supply,
engine capacity and labor on production volume at Kedaung Indah Limited
Liability Company Can Openregistered in IDX. The type of research used this
research method is a quantitative research method. The data in this study is time
series. The samples were derived from data on the amount of raw material
supplies, the capacity of machinery used, the number of working hours used and
the production volume for the last four years of 2015 to 2019. In one year there
are 12 months, then the total sample amount is 5 x 12 = 60 samples. The variables
in this study consisted of three independent variables namely the amount of raw
material inventory (X1), engine capacity (X2), labor (X3) and one dependent
variable namely production volume (Y). Data analysis uses multiple regression
analysis. The results of the study obtained the following multiple regression
equation: Y = - 140101,289 + 1,235 X1 + 23,066 X2 + 629,820 X3 + e. Partially
and simultaneously the amount of raw material inventory, machine capacity and
labor have a positive and significant and elastic effect on production volume at
Perseroan Terbatas. Kedaung Indah Can Terbuka which was registered on the
IDX in 2015 - 2019.

Keywords : number of raw material inventory, machine capacity, labor and
production volume
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah persediaan bahan
baku, kapasitas mesin dan tenaga kerja terhadap volume produksi pada Perseroan
Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang diambil berasal
dari data jumlah persediaan bahan baku, kapasitas mesin yang digunakan, jumlah
tenga kerja yang digunakan dan volume produksi selama lima tahun terakhir yaitu
tahun 2015 — 2019. Dalam satu tahun terdapat 12 bulan, maka jumlah sampel
keseluruhan sebanyak 5 x 12 = 60 sampel. Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari tiga variabel independen yaitu jumlah persediaan bahan baku (X;), kapasitas
mesin (X;), tenaga kerja (X3) dan satu variabel dependen yaitu volume produksi
(Y). Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y = -140101,289 + 1,235
X; + 23,066 X, + 629,820 X3 + e. Secara parsial dan simultan jumlah persediaan
bahan baku, kapasitas mesin dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
serta elastis terhadap volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah
Can Terbuka yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 —2019.

Kata kunci : jumlah persediaan bahan baku, kapasitas mesin, tenaga kerja dan
volume produksi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan yang memproduksi suatu produk jadi pasti
membutuhkan bahan baku, dimana bahan baku merupakan suatu kebutuhan pokok
dalam memproduksi barang dan harus ada saat dibutuhkan. Untuk menghindari
kemacetan dalam kegiatan produksi, perlu adanya sejumlah persediaan bahan
baku yang cukup, dengan demikian pelaksanaan proses produksi dapat berjalan
dengan lancar tanpa ada hambatan dalam hal bahan baku. Namun hal ini tidak
berarti perusahaan harus menyediakan bahan baku yang berlebihan agar
terjaminnya proses produksi, sebab jika persediaan berlebihan maka akan
mengakibatkan tertanamnya modal secara tidak produktif yang juga
mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu perusahaan memerlukan bahan baku
dengan kualitas yang terjamin dan cukup untuk proses produksi yang telah
direncanakan (Sujarweni, 2015 :27).

Peseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka merupakan salah satu
perusahaan yang berada di bawah naungan Kedaung Group. Perusahaan ini
pertama kali didirikan oleh Agus Nursalim sejak tahun 1974 yang merupakan
produsen dan pengekspor peralatan masak enamel yang produk-nya berupa panci,
mangkuk, tempat nasi, dan beberapa produk rumah tangga lainnya. Perseroan
Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka merupakan anak perusahaan dari Kedaung
Group yang berhasil mencatatkan sahamnya untuk pertama kali di Bursa Efek
Jakarta sejak tahun 1993. Saat ini Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can
Terbuka berhasil menjadi salah satu produsen yang mampu memproduksi hingga
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lebih dari 40.000 panci dan wajan tiap hari-nya. Produk-produkbuatanperusahaan
ini juga telah berhasil diekspor hingga ke luar negeri. Dengan lebih dari 200 item
dasar produksi dan dibantu dengan fasilitas pabrik yang berdiri di atas tanah
seluas 120.000 meter persegi perusahaan ini mampu menghasilkan sekitar 15 juta
set item per tahun-nya. Dengan ini perusahaan menjadi pemimpin dalam pasar
dunia karena varian dan kualitas produk yang ditawarkan. Dengan dedikasi yang
tinggi untuk menerapkan prinsip-prinsip bisnis yang dijaga, perusahaan telah
mampu mempekerjakan lebih dari 1237 karyawan yang terdiri dari teknisi-teknisi
handal lulusan Amerika Serikat dan Jerman serta tenaga- tenaga ahli di bidang-
nya. Menghadapi tahun 2019, produsen enamel dan kaleng, Perseroan Terbatas
Kedaung Indah Can Terbuka, lakukan efisiensi bahan baku. ini menjadi salah
satu strategi Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka menghadapi pasar
global maupun domestik yang berat akibat perang dagang dan kondisi politik.
’Kami mencari bahan baku yang lebih ekonomis”, kata direktur Kedaung Indah
Can, selama ini bahan baku bproduk enamel menggunakan coated steel (gulungan
steel), sementara produk kaleng menggunakan tin plat. Saat ini perusahaan
mencari bahan baku yang lebih ekonomi dari negara tertentu seperti China.
Menurutnya, harga bahan baku dari negara tersebut lebih kompetitif dari pada
harga produsen lokal. Akan tetapi perusahaan tetap mempertimbangkan biaya
masuk dari negara tersebut. Efisiensi tidak hanya dilakukan terhadap bahan baku,
tetapi juga tenaga kerja dan energi. Ini dilakukan untuk meraih target penjualan
melalui ekspor produk. Adapun pasar yang disasar sejauh ini adalah pasar enamel
Amerika (Intan,2019:2).

Sehubungan dengan uraian diatas,maka peneliti tertarik untuk meneliti

dengan judul “Pengaruh Jumlah Persediaan Bahan Baku,Kapasitas
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MesinDan Tenaga Kerja Terhadap Volume Produksi Pada Perseroan
Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.”

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagaiberikut:

1. Apakah jumlah persediaan bahan baku berpengaruh terhadap volume
produksi Pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang
terdaftar di Bursa EfekIndonesia?

2. Apakah kapasitas mesin berpengaruh terhadap volume produksi Pada
Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang terdaftar di Bursa
EfekIndonesia?

3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap volume produksi pada
Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang terdaftar di Bursa

EfekIndonesia?

1.3 TujuanPenelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah persediaan bahan baku terhadap
volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas mesin terhadap volume produksi
Pada Perseroan TerbatasKedaung Indah Can Terbuka yang terdapat di

Bursa Efek Indonesia.
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3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap volume produksi pada
Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang terdapat di Bursa

EfekIndonesia.

1.4 ManfaatPenelitian
Adapun manfaat penelitian dilakukan yaitu :

1. Bagi Peneliti Untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh jumlah
persediaan bahan baku dan kapasitas mesin dan tenaga kerja terhadap
volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka
yang terdapat di Bursa EfekIndonesia.

2. Bagi Perusahan Sebagai bahan masukan tentang kondisi pengaruh
jumlah persediaan bahan baku, kapasitas mesin dan tenaga kerja terhadap
volume produksi hal-hal yang perlu dibenahi pada Perseroan Terbatas
Kedaung Indah Can Terbuka yang terdapat di Bursa EfekIndonesia.

3. Bagi Pihak Akademis Dapat dijadikan sebagai referensi informasi bagi

pihak akademis tertutama bagi yang tertarik melakukanpenelitian.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan Bahan Baku
2.1.1 Pengertian Persediaan Bahan Baku

Menurut Ristono (2009:2) jumlah persediaan atau inventory adalah
banyaknya bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk
memenuhi tujuan tertentu. Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha
umumnya memiliki persediaan. Keberadaannya tidak saja dianggap sebagai beban
(liability) karena merupakan pemborosan (waste), tetapi sekaligus juga dapat
dianggap sebagai kekayaan (asset) yang dapat segera dicairkan dalam bentuk
uang tunai (cash). Sistem pengelolaan persediaan merupakan serangkaian
kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga.
Apabila jumlah persediaan terlalu besar (overstock) mengakibatkan timbulnya
dana menganggur yang besar, juga menimbulkan resiko kerusakan barang yang
lebih besar dan biaya penyimpanan yang tinggi. Namun jika persediaan terlalu
sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout) karena
seringkali barang tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang
dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses produksi, tertundanya
penjualan, bahkan hilangnya pelanggan.

Menurut Ramdhani (2014:374), persediaan adalah bagian utama dari
modal kerja dan aktiva yang setiap saat mengalami perubahan.dapat disimpulkan
bahwa persediaan adalah suatu aktiva yang harus tersedia diperusahaan pada saat
diperlukan untuk menjamin kelancaran dalam menjalakan perusahaan.
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Sedangkan menurut Assuari (2008:237), persediaan adalah suatu aktiva
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam
suatu periode usaha yang normal atau persediaan barang-barang yang masih
dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang
menunggu penggunaannya dalam suatu prosesproduksi.

Fungsi-fungsi persediaan penting artinya dalam upaya meningkatkan
operasi perusahaan, baik yang berupa operasi internal maupun operasi eksternal
sehingga perusahaan seolah-olah dalam posisi bebas. Persediaan dapat memiliki
fungsi yang menambah fleksibelitas operasi perusahaan. Keempat fungsi
persedian adalah sebagai berikut: (Heizer dan Barry,2015:553).

1. Memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan pelanggan
yang diantisipasi dan memisahkan perusahaan dan fluktuasi permintaan.
Persediaan seperti ini digunakan secara umum padaperusahaan.

2. Memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Contohnya jika
persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi, persediaan tambahan mungkin
diperlukan agar bisa memisahkan proses produksi daripemasok.

3. Mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena pembelian
dalamjumlah besar dapat menurunkan biaya pengiriman barang.

4. Menghindari inflasi dan kenaikan harga.

2.1.2. Jenis-JenisPersediaan
Menurut Harnanto (2012:54) jenis-jenis persediaan dalam suatu
perusahaan menurut fungsinya dapat dibedakan atas:
1. Batch Stock atau Lot Size Inventory, yaitu persediaan yang diadakan

karena kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam
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jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan pada saatitu.

2. Fluctuation Stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapatdiramalkan.

3. Anticipation Stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk mengadapi
fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman
yang terdapat dalam satu dan untuk menghadapi penggunaan atau
penjualan permintaan yangmeningkat.

Menurut Harnanto (2012:56) demi menjalankan fungsi-fungsi persediaan,
perusahaan harus memelihara empat jenis, yaitu:

1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory), yaitu bahan baku yang
biasanya dibeli tetapi belum memasuki proses produksi.

2. Persediaan barang dalam proses, yaitu komponen-komponen atau bahan
mentah yang telaah melewati beberapa proses perubahan, tetapi belum
selesai.

3. MRO (Maintenance, repair, operating), yaitu Persediaan yang disediakan
untuk perlengkapan pemeliharan/perbaikan/operasi yang dibutuhkan untuk
menjaga mesin dan proses tetapproduktif.

4. Persediaan barang jadi, yaitu Barang yang sudah siap dijual, tetapi masih

merupakan aset dalam pembukuanperusahaan.

2.1.3 Sistem PencatatanPersediaan

Menurut (Rudianto, 2012:222-225) terdapat 2 sistem pecatatan persediaan
yang umum digunakan yaitu : metode periodik dan perpetual.
1. Metode fisik / metodeperiodik

Metode pengelolaan persediaan dimana arus keluar masuknya barang tidak
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dicatat secara terinci sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada suatu saat
tertentu harus melakukan perhitungan barang secara fisik (stock opname) di
gudang.
2.  Metode Perpetual

Metode pengelolaan persediaan,dimana arus masuk dan arus keluar
persediaan dicatat secara terinci. Dalam metode ini setiap jenis persediaan di
buatkan kartu stok yang mencatat secara rinci keluar masuknya barang di gudang

beserta harganya.

2.1.4 Metode Penilaian Persediaan

Menurut Rudianto (2012:223) terdapat macam metode penilaian persediaan
yang umum digunakan yaitu : masuk pertama keluar pertama (FIFO), masuk
terakhir keluar pertama (LIFO), biaya rata-rata(average).
1. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama(FIFO)

Menurut Rudianto (2012:225), metode ini didasarkan pada barang yang
masuk (dibeli atau diproduksi) terlebih dahulu akan dikeluarkan (dijual) pertama
kali, sehingga yang tersisa pada akhir periode adalah barang yang berasal dari
pembelian atau produksi terakhir. Sedangkan jika perusahaan menggunakan
metode perpetual, maka perusahaan harus memiliki kartu stok untuk mengetahui
beban pokok dari setiap arus keluar barang.

2.  Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)

Menurut Rudianto (2012:225), metode ini barang yang masuk (dibeli atau
diproduksi) terlebih dahulu akan dikeluarkan (dijual) pertama kali, sehinga
yangtersisa pada akhir periode adalah barang yang berasal pembelian atau

produksi awal periode.
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3. Metode Rata-Rata(average)
Menurut Rudianto (2012:226), metode ini barang yang dikeluarkan/dijual
maupun barang yang tersisa dinilai berdasarkan harga rata-rata, sehingga barang

yang tersisa pada akhir periode adalah barang yang dimiliki nilai rata-rata.

2.1.5. Bahan Baku
2.1.5.1. Pengertian Bahan Baku

Menurut Ramdhani (2014:368), “Bahan baku merupakan barang-barang
yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi. Beberapa bahan baku
dapat diperoleh secara langsung dari sumber-sumber alam. Bahan baku juga dapat
diperoleh dari perusahaan lain. Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting
bagi perusahaan, tanpa bahan baku maka processing perusahaan akan mengalami
kemacetan. Dengan demikian tersedianya bahan baku yang terbatas tentunya akan
menghambat jalannya proses produksi. Menurut Hanggana (2006:11) bahan baku
adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel
menjadi satu dengan barang jadi. Sedangkan menurut Baroto (2002;52) bahan
baku adalah barang-barang yang terwujud seperti tembakau,kertas,plastik ataupun
bahan-bahan lainnya yang diproleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari
pemasok, atau diolah sendiri oleh perusahaan untuk digunakan perusahaan dalam
proses produksinya sendiri.

Menurut Assuari (2008:171), bahan baku merupakan suatu kebutuhan
pokok dalam memproduksi barang dan harus ada pada saat dibutuhkan.
Gunamenghindari kemacetan dalam kegiatan produksi, perlu adanya sejumlah
persediaan bahan baku yang cukup,dengan demikian pelaksanaan proses produksi.
Semakin banyak bahan baku yang tersedia,maka semakin lancar proses produksi

yang dihasilkan.
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2.1.5.2. Biaya Bahan Baku
Menurut Mahardika (2014:119) biaya bahan baku dapat dibagi menjadi 2
jenis, yaitu :
1. Biaya bahan baku langsung (direct raw materialcost)
Biaya bahan baku yang digunakan untuk pembeliam bahan baku langsung.
2. Biaya bahan tidak langsung ( indirect rawmaterial)
Biaya bahan baku tidak langsung adalah biaya yang digunakan untuk

pembelian bahan baku tidak langsung.

2.1.5.3. Kebutuhan BahanBaku.

Menurut Hanggana (2006:11) menyatakan bahwa bahan baku adalah
sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi ,bahan pasti menempel
menjadi satu dengan barang jadi. Pada umumnya persediaan bahan baku yang
diselenggarakan oleh suatu perusahaan akan dipergunakan untuk menunjang
pelaksanaan proses produksi yang bersangkutan tersebut. Dengan demikian maka
besarnya persediaan bahan baku tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan
bahan baku tersebut untuk pelaksanaan proses produksi yang ada didalam
perusahaan.

Menurut Hadiguna (2009:149) proses kebutuhan bahan dapat dilakukan
dengan cara perhitungan mundur (backward) atau perhitungan maju
(forward).Untuk dapat mengetahui beberapa besarnya kebutuhan bahan baku yang
diperlukan perusahaan pada suatu periode tersebut maka manajemen perusahaan
tentunya akan menggunakan data yang cukup relevan untuk mengadakan
peramalan kebutuhan bahan baku dalam perusahaan tersebut. Kebutuhan bahan

baku untuk suatu unit produk pada umumnya akan relatif sama dari waktu ke
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waktu, sehingga perubahan dari jumlah unit bahan baku yang diperlukan untuk
melaksanakan proses produksi dalam perusahan tersebut. Dengan demikian maka
hubungan antara tingkat produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan dengan
kebutuhan bahan baku tersebut akan menjadi erat. Hal tersebut maka untuk
mengetahui kebutuhan akan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi
dalam suatu perusahaan, manajemen perusahaan yang bersangkutan akan
mempertimbangkan tingkat produksi yang akan dilaksanakan dalam perusahaan
untuk kemudian diperhitungan beberapa bahan baku yang diperlukan untuk

tingkatproduksi.

2.2 KapasitasMesin
2.2.1 Pengertian KapasitasMesin

Menurut Hilton, Maher dan Selto dalam Astutik (2014:38) “Kapasitas
Mesin merupakan ukuran dari kemampuan proses produksi dalam mengubah
sumber daya yang dimiliki menjadi satu produk atau jasa yang akan digunakan
oleh konsumen. Besarnya jumlah kapasitas mesin produksi juga tidak lepas dari
kapasitas mesin yang digunakan proses produksi untuk menghasilkan produk
yang maksimal. Semakin banyak kapasitas mesin yang dibutuhkan,makasemakin
besar proses produksi yang dihasilkan secara efektif dan efisien untuk proses
produksi yang tidak sedikit jumlahnya.

Pendekatan tradisional dalam melakukan pengukuran dan manajemen
kapasitas terdiri dari;
a. Kapasitas teoritis (theoreticalcapacity)

Kepasitas teoritis adalah kemampuan maksimum untuk menghasilkan,

tanpa menghiraukan perlunya penyesuaian bagi perawatan preventif,kerusakan
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tidak terencana, pemberhentian proses dan sebagainya.
b. Kapasitas praktis (practicalcapacity)

Kapasitas praktis adalah kapasitas teoritis yang disesuaikan dan
diperhitungkan keadaan non produktif yang tidak terhindarkan seperti set up,
pemeliharaan dan kerusakan.

c. Kapasitas normal (normalcapacity)

Kapasitas normal adalah level dari utilisasi kapasitas yang memenuhi
perintaan rata rata konsumen dalam bebrapa periode.
d. Kapasitas anggaran tahunan (budgetedcapacity)

Kapasitas anggaran tahunan adalah harapan dari pihak manajemen
terhadap level dari satu utilisasi kapasitas dalam periode anggaran tertentu dimana
biasanya dalam satu tahun.

e. Kapasitasaccrual

Kapasitas accrual dalah jumlah utilisasi kapsitas yang benar benar
terpakai dalm satu periode. Perusahaan harus mempertimbangkan kapasitas mesin
ataukemajuanteknologiuntukprosesproduksi.Suatuperusahaantidakmungkinberpro
duksi melebihi kemampuan kapasitas mesin yang dimiliki. Karena kapasitas
mesin ini merupakan batasan untuk menghasilkan sejumlah produk perusahaan.
Kapasitas mesin atau teknologi dapatmendukung proses produk agar tetep stabil
selama periode waktutertentu.

Mc Nair C.J dan Vangermeersch (1998:21) mendefenisikan kapasitas
sebagai kemampuan dari suatu organisasai atau perusahaan untuk menciptakan
nilai dmana kemampuan tarsebut didapatkan dari berbagai jenis sumber daya yang

dimiliki oleh perusahaan.
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2.2.2 KebutuhanMesin

Pada dasarnya, kebutuhan mesin merupakan perencanaan dari sebuah
pendirian pabrik. Kapasitas pabrik yang telah ditentukan sejak proyek ditetapkan
ditindaklanjuti dengan proses perhitungan yang rinci dan teknis seperti kebutuhan
bahan dan mesin ini. Untuk perhitungan bahan merupakan bagian dari proses
perencanaan kebutuhan jumlah mesin. Dalam perhitungan kebutuhan mesin faktor
yang perlu dipertimbangkan adalah efisiensi pabrik atau departemen, mesin,
kapasitas, keandalan, jam kerja pabrik, jumlah shift, waktu proses, dan waktu
persiapan (Setup time). Perhitungan kebutuhan mesin dilakukan sebagai rincian
dari penetapan kapasitas rancangan pabrik. Dalam perancangan pabrik akan
digunakan beberapa asumsi dari setiap faktor yang dibutuhkan dalam perencanaan
jumlah mesin (Hadiguna, 2009:157).

Jumlah mesin dapat dihitung dengan cara rasio antara kapasitas yang
dibutuhkan dan kapasitas yang tersedia. Kapasitas yang dibutuhkan merupakan
target produksi dari pabrik yang ditetapkan sejak awal rencana pendirian pabrik.
Dalam perencanaan penambahan atau pengukuran kinerja fasilitas produksi,
kapasitas yang dibutuhkan didasarkan pada tingkat permintaan dan waktu proses.
Waktu proses terdiri atas waktu persiapan dan waktu pengerjaan. Waktu persiapan
adalah waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan mesin sesuai dengan
spesifikasi benda kerja yang akan diproses. Benda kerja yang berbeda-beda
menyebabkan dibutuhkannya waktu persiapan. Waktu persiapan ini terdiri atas
waktu pemasangan alat, penyetelan parameter proses, pendudukan benda kerja.
Kapasitas yang tersedia berhubungan dengan operasioanal pabrik yang diterapkan

dan pertimbangan teknis (Hadiguna, 2009:158).
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2.2.3 Jenis-JenisMesin
Mesin memiliki jenis-jenis yang berbeda, menurut (Assuari, 2008:112),
bahwa mesin dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Mesin yang bersifat umum atau serbaguna (general purposemachine)
Mesin yang serbaguna merupakan mesin yang dibuat untuk mengerjakan
pekerjaa-pekerjaan tertentu untuk berbagai jenis barang/produk atau bagian
dari produk (part).
2. Mesin yang bersifat khusus (special purposemachine)
Mesin yang bersifat khusus adalah mesin-mesin yang dirancang dan dibuat

untuk satu atau beberapa jenis kegiatan yang sama.

2.3 TenagaKerja
2.3.1 Pengertian TenagaKerja

Menurut Mulyadi (2010:319), tenaga kerja merupakan usaha fisik atau
mental yang dikeluarkan karyawan wuntuk mengolah produk. Tenaga
kerjamerupakan sumber daya yang dominan (kekayaan yang produktif) yang
dimiliki oleh perusahaan dalam melancarkan prosesproduksi.

Tenaga kerja merupakan faktor yang tidak boleh dilupakan terutama pada
pada perusahaan yang tidak menggunakan mesin dalam proses produksinya,
dimana tenaga kerja manusia tentunya secara otomatis berpengaruh terhadap
proses produksi, karena banyak tidak jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produksi
perusahaan yang bersangkutan (Handoko,2002:128).

Tenaga kerja atau karayawan adalah merupakan asset yang sangat

berharga bagi perusahaan, baik fungsinya sebagai tenaga kerja maupun fungsinya
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sebagai alat mengeksploitasi income perusahaa. Dalam hal siapa yang
melaksanakan pekerjaan perlu diatur siapa dan berapa banyak orang yang
diperlukan, sehingga disini sipeneliti akan menguraikan beberapa pendapat
tentang para ahli tentang defenisi tenaga kerja (Handoko,2002:129).

Menurut Assuari (2004:15), tenaga kerja merupakan segala kegiatan
manusia baik jasmani maupun rohani yang ditujukan untuk kegiatan produksi.
Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam berbagai macam dan jenis
serta tingkatan kegiatan produksi. Dalam meningkatkan hasil produksi perusahaan
tidak hanya bergantung pada bahan baku yang cukup dan kapasitas mesin, tetapi
juga kepada orang yang melakukan proses produksi tersebut. Semakin banyak
jumlah tenaga kerja yang digunakan. Semakin maksimal proses produksi yang

dihasilkan.

2.3.2 Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan
konsumen terhadap barang dan jasa. Kondumen membeli barang karena barang
itu memberikan nikmat (utility) kepada pembeli tersebut. Akan tetapi pengusaha
mempekerjakan seseorang itu untuk membantu memproduksi barang dan jasa
untuk dijual kepada konsumen atau masyarakat. Dengan kata lain pertambahan
permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari pertambahan
permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga
kerja yang seperti itu disebut (derived demand) yaitu meningkatnya permintaan
terhadap barang dan jasa akan menimbulkan tambahan terhadap tenaga kerja.
Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa

dari upah yang tealah dilakukannya, yaitu berwujud upah. Maka pengertian tenaga
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kerja dapat diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha
pada berbagai tingkatan upah. Biasanya permintaan akan tenaga kerja ini
dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan faktor-faktor lain yang

mempengaruhi permintaan hasil (Sumarsono, 2013:34).

2.3.3 Permintaan Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi

Faktor-faktor produksi adalah input-input yang digunakan untuk
memproduksi berbagai barang dan jasa. Tenaga kerja merupakan faktor produksi
yang paling penting. Permintaan terhadap suatu faktor produksi adalah permintaan
turunan (derived demand). Artinya permintaan dari suatu perusahaan terhadap
suatu faktor produksi diderivasikan atau diturunkan dari keputusannya untuk
memasok suatu produk ke pasar lain. Dalam memutuskan berapa banyak pekerja
yang perlu di rekrut, perusahaan harus mengetahui bagaimana jumlah
pekerjaanmempengaruhi  output yang mereka produksi. Fungsi produksi
menjelaskan hubungan antara kuantitas input yang digunakan dalam produksi dan

kuantitas output dari produksi tersebut (Adiningsih dan Kadarusman, 2003:49).

24 Volume Produksi
24.1 PengertianProduksi

Menurut Assuari (2008:17) produksi adalah suatu kegiatan atau proses
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output) baik
yang berupa barang maupun jasa. Menurut Indriyo dalam Astutik (2014:38)
volume produksi adalah interksi antara bahan dasar, bahan pembantu, tenaga kerja
dan mesin-mesin serta alat-alat perlengkapannya yang dipergunakan. Menurut
Handoko (2000:128), faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam proses produksi
atau faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses produksi untuk

mencapai volume produksi.
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2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi VolumeProduksi
Menurut Handoko (2002:128) faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
proses produksi atau faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses
produksi untuk mencapai volume produksi adalah sebagi berikut:
1.  KebutuhanModal
Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam mennentukan volume
produksi. Besar kecilnya usaha atau lancar tidaknya proses produksi sangat
tergantung pada modal yang tersedia. Dan modal dibutuhkan untuk
menyediakan berbagai persediaan, mesin-mesin dan modal digunakan untuk

membiayai prosesproduksi.

2. KondisiPasar
Meskipun modal banyak, bahan baku tersedia, tenaga kerja ada dan kapasitas
mesin mencukupi, tetapi permintaan akan produk yang dihasilkan tidak
diterima oleh pasar, maka produk yang dihasilkan akan menumpuk, sehingga
proses produksi tidak dapat berjalan secara optimal, karena produk yang
dihasilkan tidak dapatdijual.

3. Tersedianya Bahan Baku
Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, tanpa
bahan baku maka prossesing perusahaan akan mengalami kemacetan. Dengan
demikian tersedianya bahan baku yang terbatas tentunya akan menghambat
jalannya proses produksi.

4. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor yang tidak boleh dilupakan terutama pada
perusahaan yang tidak menggunakan mesin dalam proses produksinya,

dimana tenaga kerja manusia tentunya secara otomatis berpengaruh terhadap
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proses produksi, karena banyak tidaknya jumlah tenaga kerja yang dimiliki

oleh perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

produksi perusahaan yangbersangkutan.

5. Kapasitas Mesin atau Teknologi yangDimiliki

Perusahaan harus mempertimbangkan kapasitas mesin atau kemajuan

teknologi

untuk proses

produksi.

Suatu perusahaan tidak mungkin

berproduksi melebihi kemampuan kapasitas mesin yang dimiliki. Karena

kapasitas mesin ini merupakan batasan untuk menghasilkan sejumlahproduk

perusahaan. Kapasitas mesin atau teknologi dapat mendukung proses produk

agar tetap stabil selama periode waktu tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan volume produksi adalah

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan dari proses produksi melalui proses

kapasitas mesin dari sumber daya menjadi output yang diinginkan.

2.5 PenelitianTerdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Variabel Hasil penelitian Persamaan dan
Peneliti Penelitian Perbedaan
Astutik Ita | Pengaruh Variabel Hasil penelitian | Penelitian  ini
Zuli (2014) | Jumlah Independen: menunjukkan bahwa | memiliki
Persediaan Jumlah Persedian Bahan | persamaan
Bahan Baku, | Persediaan Baku, berpengaruh | variabel terikat
Kapasitas Bahan Baku, positif dan | dan variabel
Mesin dan | Kapasitas signifikan  terhadap| bebas yang
Tenaga Kerja Mesin, Tenaga | volume produksi.| sama  dengan
Terhadap Kerja. Sedangkan Kapasitas| penelitian
Volume Variabel Mesin  berpengaruh| terdahulu.
Produksi Pada | Dependen: positif ~ dan  tidak| Perbedaannya
CV. Sanyu | Volume signifikan  terhadap| adalah penelitian
PaintSidoarjo. | Produksi. volume Produksi. dan ini
Tenaga Kerjal dilakukan pada
berpengaruh  positiff perusahaan yang
dan signifikan | berbeda.
terhadap Volume
Produksi.
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2 | DediJoko Pengaruh Variabel Hasil penelitian| Penelitian  ini
Hermawan | Jumlah Independen: menunjukkan  bahwa| memiliki 2
(2018) Persediaan jumlah Jumlah  Persedian | variabel  bebas

Bahan  Baku | persediaan Bahan Baku | dan variabel
dan Kapasitas | bahan baku, berpengaruh  positif| terikat yang
Mesin Terhadap| Dan kapasitas | dan signifikan | sama.
Volume mesin. terhadap volume| Perbedaannya
Produksi Pada | Variabel produksi. Sedangkan| dengan penelitian
UD. Cahaya | Dependen: kapasitas mesin| ini
Restu Kota | volume berpengaruh positf dan| variabel bebas
Probolinggo produksi. tidak signifikan pada penelitian
terhadap volume| ini menjadi 3
produksi. variabel.

Sumber : (diolah penulis tahun 2020)

2.6 KerangkaKonseptual

Penelitian ini berusaha menjelaskan mengenai pengaruh jumlah persediaan
bahan baku dan kapasitas mesin dan tenaga kerja terhadap volume produksi pada
Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka. Kerangka konseptual

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1.

Jumlah Persediaan
Bahan Baku (X1)

i i 1 P ksi
Kapasitas Mesin Volume Produksi

(X2) > (¥)

Tenaga kerja
(X3)

Sumber:(diolah penulis tahun 2020)

Gambar 2.1.
Kerangka Konseptual Penelitian
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
HI1 : Jumlah persediaan bahan baku berpengaruh positif signifikan terhadap
volume produksi.
H,: Kapasitas mesin berpengaruh positif signifikan terhadap volume produksi.

H;: Tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap volume produksi.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan WaktuPenelitian
3.1.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiono, (2011:56) “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu”.

3.1.2 LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can
Terbuka, dengan waktu penelitian dilaksanakan selama 5 (lima) bulan yakni dari
bulan Januari 2020 sampai bulan Mei 2020. Penelitian ini dilakukan dengan

mengambil data-data melalui website www.idx.co.id.

3.1.3 WaktuPenelitian
Waktu penelitian ini berlangsung dari September 2019 sampai dengan
selesai dengan rincian waktu sebagai berikut.

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Tahun 2019 Tahun 2020
Okt |Nop| Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun |Jul | Ags

No Kegiatan

Pengajuan Judul
Skripsi

Pembuatan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
dan Analisis Data
Penyusunan dan
Bimbingan Skripsi
7 | Seminar Hasil

8 | Sidang Meja Hijau

—

[ B NS LR} \S)
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan populasi adalah kumpulan dari keseluruhan
pengukuran, objek, atau individu yang sedang dikaji. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan metode non probabality sampling dengan cara purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan menggunakan karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2016:87).

Jadi pengertian populasi dalam statistik tidak terbatas pada sekelompok
atau kumpulan orang-orang namun mengacu pada seluruh ukuran, hitungan atau
kualitas yang menjadi fokus perhatian suatu kajian. Populasi yang diteliti dalam
penelitan ini adalah laporan keuangan Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can

Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.2.2 Sampel

Sampel adalah himpunan sebagian dari unsur-unsur populasi yang
memiliki ciri-ciri sama. Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau
sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Sugiyono
(2016:62) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel yang digunakan merupakan data jumlah persediaan
bahan baku, kapasitas mesin yang digunakan, jumlah tenga kerja yang digunakan
dan volume produksi perusahaan Perseroan Terbatas Kedaun Indah Can Terbuka
selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2015 — 2019. Dalam satu tahun terdapat 12

bulan, maka jumlah sampel keseluruhan sebanyak 5 x 12 = 60 sampel.
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3.3 Definisi OperasionalVariabel

Definisi  operasional  variabel adalah unsur penelitian

yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu jumlah persediaan bahan

baku (X), kapasitas mesin (X;), tenaga kerja (X3) dan satu variabel dependen

yaitu volume produksi (Y). Definisi operasional untuk masing-masing variabel

adalah sebagaiberikut:

Tabel 3.2.
Tabel Definisi Operasionalisasi Variabel

Nama Variabel

Definisi Operasional

Penelitian
Jumlah Jumlah persediaan bahan baku adalah banyaknya bahan baku
Persediaaan yang dipergunakan oleh perusahaan dalam operasional
Bahan Baku | produksi setiap bulan untuk melakukan aktifitas merubah
(X1) bahan mentah menjadi barang jadi atau siap pakai. Cara

pengukurannya berdasarkan jumlah pemakaian bahan baku
setiap bulannya adalah ton per bulan.

Kapasitas Mesin

Kapasitas mesin adalah banyaknya kapasitas mesin yang

(X2) dipergunakan oleh perusahaan dalam rangka mengolah bahan
baku menjadi produk jadi. Variabel ini diukur dalam satuan
jam per bulan.

Tenaga Kerja | Banyaknya tenaga kerja yang dipergunakan oleh perusahaan

(X3) dalam rangka mengolah bahan baku menjadi barang jadi.
Variabel ini diukur dalam satuan orang per bulan.

Volume Volume produksi adalah hasil akhir dari keseluruhan proses
Produksi produksi yang dilakukan oleh perusahaan, dalam hal ini yaitu
(Y) realisasi produksi. Data yang dianalisis adalah berdasarkan

realisasi produksi yaitu total atau seluruh jumlah produk yang
dihasilkan perusahaan per bulan. Variabel ini diukur dalam
satuan unit per bulan

Sumber : (Olahan Penulis 2020)

3.4 Jenis dan SumberData

3.4.1 JenisData

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa
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dan volume produksi yang diperoleh dari Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can
Terbuka. Menurut Riduan (2008:56) pengertian data adalah sekumpulan dari
informasi yang mana diperlukan dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian

menggunakan datasubjek.

3.4.2 Sumber Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data informasi
yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Contoh data sekunder
misalnya catatan atau dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, data
persediaan bahan baku, kapasitas mesin, tenaga kerja dan volume produksi yang
dipublikasi perusahaan, laporan pemerintah, data yang diperoleh dari majalah dan
lain sebagainya.

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diperoleh
dari perusahaan dan data tersebut sudah diolah dan terdokumentasi di perusahaan
seperti sejarah perusahaan dan data yang mengenai jumlah persediaan bahan baku,
data kapasitas mesin dan data volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung

Indah Can Terbuka.

3.5 Teknik PengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi dan purposive sampling. Teknik atau metode
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data-
data dari perusahaan Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka. yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta jurnal dan buku sebagai referensi.
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Sedangkan purposive sampling merupakan teknik pengambilan data
berdasarkantujuan, dalam hal ini yakni laporan tahunan perusahaan Perseroan

Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka. dari tahun 2015 —2019.

3.6 Teknik AnalisisData
3.6.1 Uji AsumsiKlasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan ujiautokorelasi.

3.6.1.1 UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen mempunyai distribusi normal atau
tidak. Menurut (Ghozali, 2013, hal. 160) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis uji statistik. Untuk
pendekatan analisis statistik dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Sminrnov. One Sample Kolmogorov-Sminrnov yaitu dengan ketentuan apabila
nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05

maka data tidak berdistribusinormal.

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah hubungan linear antar variable independen.
Dalam asumsi klasik, antar variable independen tidak diijinkan untuk saling

korelasi. Adanya multikolinearitas akan menyebabkan besarnya varian koefisien
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regresi yang berdampak pada lebarnya interval kepercayaan terhadap variable

bebas yang digunakan.

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam suatu persamaan regresi (Gujarati, 2003) antar
lain:

1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model sangat tinggi, tetapi
variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90),
maka hal ini menginsikasikan adanya multikolinearitas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya efek
kombinasi dua atau lebih dariindependen.

Multikolinearitas juga dapat dilihat dari:

1. Tolerance valuedlawannya

2. Variance Inflation Faktor(VIF)

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya, Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nlai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Pengujian
multikolinearitas dapat dilakukan sebagai beikut:

a. Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadimultikolinearitas.

b. Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadimultikolinearitas
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3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2013:142) Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
cariresidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. Uji heteroskedasitas
dalam penelitian ini menggunakan uji glesjer,dengan cara melihat nilai sig yang
dihasilkan. Apabila nilai sig <5%, maka dapat dikatakan terbebas dari
heterokedasitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi
dengan residualnya. Dasar analisi uji heteroskedastisitas:
1. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian kemudian

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadiheteroskedastisitas.

2. Jikatidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadiheteroskedastisitas.

3.6.1.4 Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2013:110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya auto korelasi dengan
cara uji Durbin — Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
intercepat (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara
variabel independen (Ghozali, 2013:111). Pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi adalah sebagai berikut:
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a. Jika d > dL maka terdaptautokorelasi.

b. Jika d < dU maka tidak terdapat autokorelasipositif.

c. Jika dL = d = dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat
disimpulkan.

d. Jika d > (d4-dL) maka terdapatautokorelasi.

e. Jika (4-dU) > d maka tidak terdapat autokorelasinegatif.

f.  Jika (4-dU) = d = (4-dL) maka pengujian tidak menyakinkan atau tidak

dapatdisimpulkan

3.6.2 Analisis Regresi LinearBerganda

Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah persediaan
bahan baku (X;) dan kapasitas mesin (X;) dan tenaga kerja (X3) terhadap variabel
dependen yaitu volume produksi (Y). (Ghozali, 2013:96) mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih juga menunjukan ara hubungan antara
variael dependen dengan independen.

Analisis ini untuk mempredeksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah
hubungan, antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Model Analisis
Regresi Berganda dalam penelitian ini adalah

Y=a+ b;X; + bX, +b3;X5 te

Dimana :
Y = Volume Produksi
X = Jumlah Persediaan Bahan Baku
X2 = Kapasitas Mesin
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X3 = Tenaga Kerja
a = Konstanta
b; by bs= Koefiesien Regresi Untuk Variabel

e = Faktor Pengganggu Atau StandarEror

3.6.3 Uji Hipotesis
Penelitian ini juga mengunakan uji hipotesis. Data yang diperoleh dari
hasil pengumpluan data diatas dapat diproses sesaui dengan jenis data kemudian

disajikan dalam tabel dan angka metode statistik sebagai berikut:

3.6.3.1 Uji parsial (ujit)

Menurut Ghozali (2013:98), uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Kriteria dalam penerimaan hipotesis adalah sebagai beikut:

a Jika nilai sig < alpha (0,05) dan searah dengan hipotesis maka hipotesis
ditolak.

b. Jika nilai sig > alpha (0,05) dan tidak serarah dengan hipotesis maka
hipotesisditerima.

Selain itu uji parsial ini bisa dilakukan dengan membandingkan t hitung
dan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Hoditolak dan Haditerima jika t hitung > t tabel untuk a=5%
b.  Hyditerima dan H, ditolak jika t hitung < t tabel untuk 0=5%
3.6.3.2 Uji Koefisien Determinasi(R-Square)
Koefisien Determinasi (R”) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kofisien determinasi
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adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variasi

variabel dependen (Ghozali, 2013:97).
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian data tentang Pengaruh Jumlah Persediaan

Bahan Baku, Kapasitas Mesin dan Tenaga Kerja terhadap Volume Produksi pada

Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015 — 2019, maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Jumlah persediaan bahan baku berpengaruh positif dan signifikan serta elastis
terhadap volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can
Terbuka yang Terdaftar di Bursa efek Indonesia Tahun 2015 — 2019.
Disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah persediaan bahan baku oleh
perusahaan dapat meningkatkan volume produksi perusahaan sesuai dengan
nilaielastisitasnya.

2. Kapasitas mesin berpengaruh positif dan signifikan serta elastis terhadap
volume produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 — 2019. Disimpulkan bahwa
semakin tinggi kapasitas mesin oleh perusahaan maka volume produksi
perusahaan semakin meningkat sesuai dengan nilaielastisitasnya.

3. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan serta elastis terhadap volume
produksi pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2009 — 2018. Disimpulkan bahwa semakin besar
tenagakerjaperusahaan maka volume produksi perusahaan juga semakin
menurun sesuai dengan nilai elastititasnya.
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4. Jumlah persediaan bahan baku, kapasitas mesin dan tenaga kerja secara
serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume produksi
perusahaan pada Perseroan Terbatas Kedaung Indah Can Terbuka yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 — 2019. Peningkatan salah satu
variabel jumlah persediaan bahan baku, kapasitas mesin dan tenaga kerja

akan meningkatkan volume produksiperusahaan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
diajukan saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian sebagai berikut :

1. Jumlah persediaan bahan baku sebagai salah satu variabel yang berpengaruh
terhadap volume produksi perusahaan, sehingga jumlah persediaan bahan
baku yang semakin besar tentu akan mengakibatkan peningkatan volume
produksi, sehingga peneliti menyarankan kepada perusahaan agar selalu
meningkatkan jumlah persediaan bahan baku, sehingga volume produk dapat
semakinmeningkat.

2. Kapasitas mesin sebagai salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
volume produksi perusahaan, sehingga kepasitas mesin yang semakin besar
akan sangat menentukan volume produksi, sehingga peneliti menyarankan
kepada perusahaan agar meningkatkan kapasitas mesin agar volume produksi
semakin besar.

3. Tenaga kerja sebagai salah satu variabel yang paling berpengaruh terhadap
volume produksi, sehingga jumlah tenaga kerja yang semakin besar
tentuakanmengakibatkan peningkatan volume produksi, peneliti menyarankan

kepada perusahaan agar meningkatkan jumlah tenaga kerja. Peningkatan
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biaya bahan baku akan meningkatkan volume produksi, peningkatan biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik akan mempercepat proses produksi,

sehingga akan semakin meningkatan volume produksi perusahaan.
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Lampiran 1. Jumlah Persediaan Bahan Baku, Kapasitas Mesin, Tenaga
Kerja dan Volume Produksi Perusahaan Perseroan Terbatas
Kedaung Indah Can Terbuka yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada Tahun 2015 -2019

Jumlah Persediaan Kapasitas Tenaga Volume

Tahun Bahan Baku Mesin Kerja Produksi

(ton) (jam) (orang) (unit)
2015 5400 480 246 31500
2015 4170 450 244 28800
2015 5330 480 246 32600
2015 5240 510 246 34600
2015 5170 510 248 34500
2015 5750 480 248 34200
2015 4950 480 246 32500
2015 4850 450 250 32200
2015 5230 480 250 35000
2015 4950 450 248 34500
2015 4850 510 247 32600
2015 4960 480 250 34500
2016 5760 480 250 35600
2016 5460 510 247 36500
2016 4680 540 248 33800
2016 4250 480 248 30900
2016 5460 480 248 31100
2016 4870 450 250 32700
2016 5460 510 250 35800
2016 5660 510 248 34900
2016 5800 480 249 33500
2016 4820 510 249 34600
2016 4950 540 249 36100
2016 5160 510 250 35800
2017 5270 510 250 34700
2017 5620 480 250 35600
2017 5440 480 248 34600
2017 4950 540 248 35900
2017 4860 540 251 37500
2017 5020 510 251 36400
2017 5270 510 251 32600
2017 5140 480 252 35600
2017 5340 450 252 38600
2017 5140 510 252 37400
2017 5400 540 251 36200
2017 5340 540 250 35600
2018 5860 540 250 34500
2018 5360 510 250 36500
2018 5240 510 248 34500
2018 5580 540 250 36800
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2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019

5660
5710
5960
5620
5570
5490
5360
5240
5260
5360
5240
5580
5660
5710
5960
5620
5570
5490
5460
5340

540
510
480
540
570
510
540
570
520
530
510
540
540
510
580
570
510
540
580
570

252
252
252
252
250
250
252
252
250
250
248
250
252
252
252
252
250
252
254
253

37200
36900
37600
38500
36700
38600
39300
38600
37500
36500
32500
36800
37200
36900
40200
38500
36700
38600
39300
38600

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Lampiran 2. Uji Normalitas Data Beban Iklan, Beban Produksi, Hutang dan

Laba Bersih
N
2.04497
Absolute 162
Positive 121
Negative
201
154
g
g 10
w
o
= [
0 T T
-3 -2 -1 0 1 2 3
Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Volume_Produksi
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Lampiran 3. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Jumlah_Persediaan_Bahan_Baku .798 1.254
Kapasitas_Mesin .760 1.316
Tenaga_Kerja .683 1.465

a. Dependent Variable: Volume_Produksi

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Jum lah
) ) ) Condition Persediaan_ Kapasitas_
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) BahanBaku klesin Tenaga Keria
1 1 3.994 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .003 35.649 .00 .82 .27 .00
3 .003 38.660 .01 .08 .60 .00
4 2.434E-5 405.068 .99 .10 13 1.00

a. Dependent Variable: Volume_Produksi

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Lampiran 4. Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot

42000.007

40000.00-

30000.007

28000.00

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Lampiran S. Uji Autokorelasi

Model Summary

Durbin-Watson

1.700?

Model
1

a.

b.

Predictors: (Constant),
Tenaga_Kerja,

Jumlah_Persediaan_Bahan_Baku,

Kapasitas_Mesin
DependentVariable:
Volume_Produksi

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Lampiran 6. Uji Regresi Linier Berganda

Model Method
1 Enter
Model R
1 1.700
1
191
97.028 541
Minimum Maximum Mean
Residual -3654.54175 .00000
-3.172 2.166 1.000
-2.902 2.393

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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Lampiran 7. Tabel t

Df t 5% t 2.5% t 1%
8 1.860 2.306 2.896
9 1.833 2.262 2.821
10 1.812 2.228 2.764
11 1.796 2.201 2.718
12 1.782 2.179 2.681
13 1.771 2.160 2.650
14 1.761 2.145 2.624
15 1.753 2.131 2.602
16 1.746 2.120 2.583
17 1.740 2.110 2.567
18 1.734 2.101 2.552
19 1.729 2.093 2.539
20 1.725 2.086 2.528
21 1.721 2.080 2.518
22 1.717 2.074 2.508
23 1.714 2.069 2.500
24 1.711 2.064 2.492
25 1.708 2.060 2.485
26 1.706 2.056 2.479
27 1.703 2.052 2.473
28 1.701 2.048 2.467
29 1.699 2.045 2.462
30 1.697 2.042 2.457
31 1.696 2.040 2.453
32 1.694 2.037 2.449
33 1.692 2.035 2.445
34 1.691 2.032 2.441
35 1.690 2.030 2.438
36 1.688 2.028 2.434
37 1.687 2.026 2.431
38 1.686 2.024 2.429
39 1.685 2.023 2.426
40 1.684 2.021 2.423
41 1.682 2.011 2.413
42 1.680 2.001 2.403
43 1.678 1.991 2.393
44 1.676 1.981 2.383
45 1.674 1.971 2.373
46 1.672 1.961 2.363
47 1.670 1.951 2.353
48 1.668 1.941 2.343
49 1.670 1.951 2.353
50 1.668 1.941 2.343
51 1.666 1.931 2.333
52 1.664 1.921 2.323
53 1.662 1.911 2.313
54 1.660 1.901 2.303
55 1.658 1.891 2.293
56 1.654 1.890 2.290
57 1.652 1.887 2.289

Sumber:(data diolah tahun 2020)
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